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Abstrak

Penerapan manajemen risiko kredit dilakukan dengan tujuan
agar bank dapat menghindari terjadinya kredit bermasalah. Kredit
bermasalah bagaimanapun juga akan berdampak bagi bank yang
bersangkutan, yaitu akan mengancam likuiditas, solvabilitas,
rentabilitas, profitabilitas, tingkat kesehatan bank, serta modal bank.

Profitabilitas bank merupakan suatu alat ukur yang menyatakan
seberapa besar kemampuan suatu bank dalam menghasilkan laba. Salah
satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas bank
adalah ROA (Return On Asset).

Jika proses manajemen kredit diterapkan dengan baik maka
penyaluran kredit akan lancar dan tidak bermasalah, maka bank akan
memperoleh penghasilan yang bersumber dari bunga. Besarnya jumlah
bunga yang diterima oleh bank akan menambah besarnya laba bank
tersebut. Apabila laba meningkat, maka ROA pun akan meningkat.
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